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ABSTRAK  

Perbanyakan in vitro merupakan metode alternatif dalam perbanyakan anggrek. Modifikasi media dan 

bahan tambahan organik dalam kultur jaringan merupakan salah satu upaya meningkatkan 

pertumbuhan  tanaman anggrek.  Tujuan penelitian adalah mengetahui interaksi perlakuan berbagai 

jenis media dengan penambahan konsentrasi ekstrak nanas, mengetahui pengaruh penggunaan media 

½ MS atau Growmore dan mengetahui pengaruh penambahan ekstrak nanas untuk pertumbuhan 

seedling anggrek Dendrobium secara in vitro. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga 

Agustus 2023 di Laboratorium Kultur Jaringan, Universitas Bangka Belitung. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dan dianalisis dengan uji ANOVA, apabila berbeda 

nyata diuji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).  Faktor pertama adalah jenis 

media, yakni ½ MS dan Growmore. Faktor kedua adalah konsentrasi ekstrak nanas, yakni 0 g, 100 g, 

dan 200 g. Hasil penelitian menunjukkan Media Growmore menghasilkan pertumbuhan akar seedling 

anggrek Dendrobium sp. in vitro terbaik dengan meningkatnya jumlah akar dan panjang akar secara 

nyata dibandingkan media ½ MS. Media ½ MS atau Growmore tanpa penambahan ekstrak nanas 

menghasilkan pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium sp. in vitro lebih baik dibandingkan dengan 

penambahan ekstrak nanas.  

Kata Kunci : dendrobium sp, media, konsentrasi, nanas 

 

ABSTRACT  

In vitro propagation is an alternative method of orchid propagation. Modification of the media and 

organic additives in tissue culture is an effort to improved the growth of orchid plants. The purpose of 

research was to determine the interaction of various types of media with the addition of pineapple 

extract concentration, to determine the effect of using ½ MS or Growmore media and to determine the 

effect of adding pineapple extract for the growth of Dendrobium orchid seedlings in vitro. The 

research was conducted from March to August 2023 at the Tissue Culture Laboratory, Universitas 

Bangka Belitung. This research used a factorial randomized block design and was analyzed using the 

ANOVA test, if the differences were significant, they were further tested using Duncan's Multiple 

Range Test (DMRT).The first factor is the type of media, namely ½MS and Growmore. The second 

factor was the pineapple extract concentration, namely 0 g, 100 g, and 200 g. The results showed that  

Growmore media produced the best root growth of Dendrobium sp orchid seedling in vitro by 

significantly increasing the number of roots and root length compared to ½ MS media. Additional ½ 

MS or Growmore media without pineapple extract resulted the growth of Dendrobium sp orchid seeds 

in vitro is better than the addition of pineapple extract. 

Keyword : Dendrobium sp, media, concentration, pineapple 
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PENDAHULUAN  

Dendrobium adalah salah satu jenis anggrek yang paling banyak diminati oleh pencinta 

tanaman hias (Ayuningtyas et al., 2020). Anggrek Dendrobium mudah beradaptasi di dataran rendah, 

perawatannya tidak begitu sulit, mudah berbunga dan bunganya bervariasi (Latif  et al., 2020). 

Produksi anggrek potong di Kepulauan Bangka Belitung menurut data BPS (2021) sebanyak 400 

potong, sedangkan produksi anggrek pot tidak ada. Nilai ini sangat rendah jika dibandingkan dengan 

produksi anggrek potong di provinsi Jawa Barat dan Banten yang mencapai 4,8 juta potong. Jumlah 

ini membuktikan bahwa upaya perbanyakan tanaman anggrek di Kepulauan Bangka Belitung masih 

terbatas.  

Perbanyakan anggrek dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif baik secara konvensional 

maupun non konvensional (Garuda et al., 2015). Perbanyakan tanaman anggrek secara alami 

menghasilkan persentase perkecambahan yang rendah (Santoso et al.,  2020). Perbanyakan vegetatif 

konvensional juga kurang efektif karena jumlah bibit tanaman yang dihasilkan relatif kecil (Sjahril et 

al., 2019). Perbanyakan anggrek secara kultur in vitro lebih efektif karena menghasilkan bibit anggrek 

dalam jumlah besar. Perbanyakan secara kultur jaringan menghasilkan bibit tanaman sehat dan 

seragam dalam jumlah besar hanya dengan waktu yang singkat (Heriansyah et al., 2014).  

Media tumbuh yang digunakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi sub kultur in 

vitro (Sandy et al., 2022). Media MS merupakan media tumbuh dasar yang sering digunakan karena 

mengandung hara makro, mikro dan vitamin (Inkiriwang et al., 2016). Modifikasi media MS dalam 

kultur jaringan dapat diaplikasikan setengah dari konsentrasi penuhnya, atau yang lazim dikenal 

dengan media ½ MS misalnya yang pernah dilakukan oleh Zasari et al., (2015). Penggunaan unsur 

makro yang lebih rendah dalam media dasar MS lebih baik karena media ½ MS mengandung hara 

makro dan mikro seperti cobalt (Co), tembaga (Cu), seng (Zn), boron (B), dan molybdenum (Mo) 

yang tidak terdapat dalam media dasar Knudson C dan Vacin Went (Latifah et al., 2017).  

Pupuk daun majemuk yakni growmore juga sering digunakan sebagai media dasar dalam 

kultur in vitro. Hasil penelitian Wirmasari dan Isda (2019) menunjukkan senyawa yang terkandung 

dalam pupuk daun growmore seperti senyawa makro (N, P, K) dan mikro yang dapat membantu 

eksplan protokorm anggrek  G. stafeliiflorum tumbuh dan memiliki jumlah tunas yang banyak. 

Menururt Ferziana dan Erfa  (2013) pupuk daun dapat dijadikan sebagai media dasar untuk 

pembesaran bibit anggrek karena selain pembuatannya yang praktis, harganya juga lebih murah.  

Penggunaan adenda dalam media kultur in vitro sering dilakukan sebagai upaya pengayaan 

nutrisi. Salah satu adenda yang berpotensi untuk dikombinasikan dalam media kultur in vitro adalah 

ekstrak nanas. Buah nanas mengandung vitamin A, C, dan betakaroten, kalsium, fosfor, magnesium, 

besi, natrium, kalium dan enzime bromelin (Maisarah 2014). Air perasan daging buah nanas 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, steroid/terpenoid, dan tanin yang efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri (Yusliana  et al., 2019). Enzim bromelin yang dihasilkan oleh nanas 

tua bekerja lebih aktif dibandingkan dengan nanas muda dan nanas matang dalam menghambat bakteri 

(Poba et al., 2019). 

Media ½ MS dan Growmore merupakan media dasar kultur jaringan yang sering digunakan 

dalam kultur in vitro. Penggunaan ekstrak nanas sebagai adenda dalam media kultur jaringan masih 

terbatas. Pengayaan nutrisi seperti vitamin, enzim dan senyawa organik lainnya menggunakan ekstrak 

nanas dalam media kultur jaringan berpotensi memberikan pertumbuhan yang lebih baik bagi seedling 

anggrek Dendrobium sp. Penelitian ini bertujuan mengetahui interaksi perlakuan berbagai jenis media 

dengan penambahan konsentrasi ekstrak nanas, mengetahui pengaruh penggunaan media ½ MS atau 

Growmore dan mengetahui pengaruh penambahan ekstrak nanas untuk pertumbuhan seedling anggrek 

Dendrobium secara in vitro. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus 2023. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Kultur Jaringan Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Perikanan dan Biologi, 

Universitas Bangka Belitung. Bahan utama yang digunakan adalah tunas anggrek Dendrobium sp. in 

vitro yang berukuran ± 1 cm hasil subkultur berumur 7 bulan. Seedling dikulturkan dalam media ½MS 

atau Growmore dengan perlakuan tanpa pemberian adenda ekstrak nanas, Ekstrak nanas 100 g/L, dan 

Ekstrak nanas 200 g/L.  
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Botol-botol media yang telah berisi 3 seedling disusun dalam rancangan acak kelompok 

faktorial (RAKF). Penyimpanan dilakukan di ruang inkubasi bersuhu 22˚ C dan di bawah penyinaran 

lampu flourescent (TL). Pengamatan dilakukan di akhir penelitian untuk peubah tinggi tanaman (cm), 

tinggi tunas (cm), dan panjang akar (cm). Peubah jumlah daun (helai), jumlah tunas dan jumlah akar 

diamati setiap 14 hari sekali. Pengamatan terhadap tingkat kontaminasi dilakukan setiap 5 hari sekali. 

Data yang berbeda nyata pada uji ANOVA dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf kepercayaan 95% menggunakan program DSASTAT.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan persentase seedling anggrek Dendrobium sp. yang hidup adalah 

100% selama 16 minggu pengkulturan. Penggunaan berbagai jenis media dasar dan penambahan 

konsentrasi ekstrak nanas dapat meningkatkan pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium sp. Tinggi 

tanaman saat awal pengkulturan adalah ±1 cm tanpa adanya tunas dan akar. Penampilan fenotipe 

secara visual menunjukkan adanya perbedaan warna tunas antara perlakuan media ½MS tanpa 

konsentrasi ekstrak nanas dengan perlakuan lainnya. Warna  tunas yang ditunjukkan pada penelitian 

ini umumnya adalah hijau tua, sedangkan media ½ MS tanpa konsentrasi ekstrak nanas menunjukkan 

warna tunas hijau muda. Hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.   
 

      
Gambar 1.   Rata-rata pertumbuhan seedling Dendrobium sp. selama 16 minggu pengkulturan pada (a) 

media  ½ MS + 0 g/L konsentrasi ekstrak nanas, (b) ½ MS + 100 g/L konsentrasi ekstrak 

nanas, (c) ½ MS + 200 g/L konsentrasi ekstrak nanas, (d) Growmore + 0 g/L konsentrasi 

ekstrak nanas, (e) Growmore + 100 g/L konsentrasi ekstrak nanas, dan (f) Growmore + 

200 g/L konsentrasi ekstrak nanas. 

Hasil Sidik Ragam 

Hasil sidik ragam penggunaan berbagai jenis media dan penambahan berbagai konsentrasi 

ekstrak nanas disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Hasil sidik ragam perlakuan berbagai media tanam dan konsentrasi adenda ekstrak nanas 

pada pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. In vitro 

Peubah Pr > F KK (%) 

Jenis Media Ekstrak Nanas Interaksi 

Tinggi Tanaman (cm) 0,160
tn
 0,368

tn
 0,182

tn
 8,25 

Tinggi Tunas (cm) 0,323
tn
 0,387

tn
 0,740

tn
 6,19

tr
 

Panjang Akar (cm) 0,018
*
 0,479

tn
 0,205

tn
 14,07

tr
 

Jumlah Akar 0,029
*
 0,111

tn
 0,378

tn
 19,53

tr
 

Jumlah Daun 0,183
tn
 0,003

**
 0,779

tn
 11,63 

Jumlah Tunas 0,633
tn
 0,089

tn
 0,551

tn
 19,83

tr
 

Keterangan : Pr > F = Nilai probabilitas ; KK = Koefesien keragaman ; * = Berpengaruh nyata pada taraf 5% ; 

** = Berpengaruh sangat nyata pada taraf 5% ; tn = Tidak berpengaruh nyata ; tr = Data 

transformasi (√𝑦 + 0.5). 

Tinggi Tanaman dan Tinggi Tunas 

Penggunaan berbagai jenis media tanam atau pemberian konsentrasi ekstrak nanas tidak 

berpengaruh nyata terhadap rerata tinggi tanaman dan tinggi tunas seedling anggrek Dendrobium sp. 

Interaksi perlakuan penggunaan jenis media dan konsentrasi ekstrak nanas juga menunjukkan 

a b c d e f 
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pengaruh yang tidak nyata terhadap rerata tinggi tanaman dan tinggi tunas seedling anggrek 

Dendrobium sp. Hasil pengamatan tinggi tanaman dan tinggi tunas disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Rerata tinggi seedling (a) dan tinggi tunas (b) Dendrobium sp. in vitro pada beberapa 

konsentrasi ekstrak nanas 

Panjang dan Jumlah Akar 

Pertumbuhan akar pada penelitian ini dimulai saat minggu ke 4 setelah pengkulturan, yakni 

pada interaksi  media Growmore + 200 g/L konsentrasi ekstrak nanas. Rerata pertambahan jumlah 

akar menunjukkan adanya pengaruh penambahan konsentrasi ekstrak nanas terhadap media ½MS dan 

Growmore. Media Growmore dengan penambahan konsentrasi ekstrak nanas 100 g/L memberikan 

hasil jumlah akar tertinggi. Penambahan konsentrasi ekstrak nanas pada media ½MS dan Growmore 

cenderung meningkatkan pertumbuhan jumlah akar seedling Dendrobium  sp. Rerata pertumbuhan 

jumlah akar selama 16 minggu pengkulturan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Rerata jumlah akar seedling anggrek Dendrobium sp. selama 16 minggu pengkulturan. 

Penggunaan berbagai jenis media tanam menunjukkan pengaruh nyata terhadap rerata 

panjang dan jumlah akar. Perlakuan berbagai konsentrasi ekstrak nanas atau interaksi perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap rerata panjang dan jumlah akar seedling anggrek Dendrobium sp. Hasil 

pengamatan panjang dan jumlah akar disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2.  Panjang dan jumlah akar anggrek Dendrobium sp. In vitro pada perlakuan berbagai jenis 

media pertumbuhan 

Peubah Jenis Media 

½ MS Growmore 

Panjang Akar (cm) 0,15b 0,51a 

Jumlah Akar 0,29b 0,90a 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata 

pada taraf kepercayaan 95%. 

Jumlah Daun 

Rerata jumlah daun semua perlakuan menunjukkan grafik konstan pada minggu ke 6 hingga 

minggu ke 10. Media ½ MS atau Growmore tanpa penambahan konsentrasi ekstrak nanas memberikan 

hasil jumlah daun lebih baik dibandingkan dengan penambahan konsentrasi ekstrak nanas 100 g/L dan 
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200 g/L. Media ½MS  + 100 g/L konsentrasi ekstrak nanas menghasilkan jumlah daun terendah. 

Rerata pertumbuhan jumlah daun selama 16 minggu pengkulturan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 
Gambar 4. Rerata jumlah daun seedling anggrek Dendrobium sp. selama 16 minggu pengkulturan. 

 

Perlakuan konsentrasi ekstrak nanas 0 g/L menghasilkan jumlah daun yang lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan dengan penambahan ekstrak nanas (Tabel 3.). 

Tabel 3.  Jumlah daun anggrek Dendrobium sp. In vitro pada perlakuan berbagai konsentrasi ekstrak 

nanas 

Peubah Konsentrasi Ekstrak Nanas 

0 g/L 100 g/L 200 g/L 

Jumlah Daun (helai) 34,01a 29,68b 25,05c 
Keterangan :    Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat 

nyata pada taraf kepercayaan 95%. 

Jumlah Tunas 

Media ½MS dan Growmore tanpa penambahan konsentrasi ekstrak nanas memberikan hasil 

jumlah tunas terbanyak. Penambahan konsentrasi ekstrak nanas pada media ½MS cenderung 

menghambat pertumbuhan jumlah tunas seedling anggrek Dendrobium sp. Rerata pertumbuhan 

jumlah tunas selama 16 minggu pengkulturan dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Rerata jumlah tunas seedling anggrek Dendrobium sp. selama 16 minggu pengkulturan. 

 
Penggunaan berbagai jenis media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap rerata jumlah tunas 

seedling anggrek Dendrobium sp. sama halnya dengan perlakuan pemberian konsentrasi ekstrak 

nanas. Interaksi perlakuan penggunaan jenis media dan konsentrasi ekstrak nanas juga menunjukkan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap rerata jumlah tunas seedling anggrek Dendrobium sp. Hasil 

pengamatan jumlah tunas disajikan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Rerata jumlah tunas seedling Dendrobium sp. in vitro pada (a) jenis media, (b) konsentrasi 

ekstrak nanas, dan (c) interaksi. 

 

Inisiasi seedling anggrek Dendrobium sp. pada media ½MS dan Growmore dengan modifikasi 

penambahan konsentrasi ekstrak nanas menunjukkan persentase hidup tanaman 100%. Sinulingga dan 

Harahap (2014) menyatakan bahwa eksplan memiliki sifat endogen seperti kemampuan dalam 

penyerapan nutrisi dari media yang tersedia. Kemampuan eksplan dalam menyerap nutrisi 

memungkinkan eksplan mempertahankan pertumbuhannya. Kelengkapan nutrisi pada modifikasi 

media mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman secara in-vitro. Isda dan Fatonah (2014) 

menyatakan bahwa media dengan nutrisi yang cukup menyebabkan tingginya persentase hidup 

eksplan.  

Penggunaan berbagai jenis media tanam memberikan respons yang berbeda terhadap 

pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium sp. selama 16 minggu pengkulturan. Media tanam dasar 

yang digunakan pada penelitian ini adalah media ½ MS  dan pupuk daun Growmore. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya media ½ MS dapat digunakan sebagai media tanam anggrek  seperti Cattleya, 

Dendrobium, dan Grammatophyllum stapeliiflorum (Latifah et al., 2017; Nasution et al., 2021; 

Wirmasari dan Isda 2019). Pupuk daun Growmore umumnya digunakan sebagai media dasar kultur 

jaringan karena mengandung unsur hara makro seperti N, P dan K (Kurniati et al., 2020).  

Media tanam merupakan salah satu faktor penunjang dalam kultur jaringan karena berfungsi 

sebagai sumber nutrisi bagi eksplan. Media Growmore yang digunakan adalah pupuk daun growmore 

20-20-20. Pupuk daun Growmore 20-20-20 memiliki komposisi unsur hara 20% N, 20% P2O5, 20% 

K2O, dan unsur lain seperti 0,05% Ca ; 0,10% Mg ; 0,20 S ; 0,02% B ; 0,05% Cu ; 0,10 Fe ; 0,05 Mo 

dan 0,05 Zn (Febrizawati et al. 2014). Media Growmore menghasilkan pertumbuhan seedling anggrek 

Dendrobium sp. yang relatif lebih baik dibandingkan dengan media  ½ MS. Tinggi seedling pada 

berbagai media tidak menunjukkan pengaruh nyata. Keseimbangan kandungan unsur N dan K dalam 

media Growmore diduga mampu meningkatkan tinggi tanaman. Nitrogen dan kalium memiliki peran 

yang hampir sama dalam metabolisme tanaman yakni sebagai unsur pembentuk protein. Hasil 

penelitian Prakoso et al. (2022) menunjukkan bahwa unsur hara N dan K berperan dalam mendukung 

pertumbuhan tinggi tanaman jagung.  

Penggunaan berbagai jenis media menunjukkan pengaruh nyata terhadap rerata jumlah akar 

dan panjang akar. Media Growmore memberikan pertumbuhan terbaik pada rerata jumlah akar dan 

panjang akar. Jumlah akar 0,90  dan panjang akar 0,51 cm (Tabel 2). Priatna (2019) menambahkan 

bahwa unsur hara makro N, P, dan K dalam pupuk Growmore dapat membantu pertumbuhan daun dan 

akar planlet.  Kandungan unsur hara makro dalam media Growmore 20-20-20 diduga lebih tinggi 

daripada media ½ MS. Unsur hara nitrogen berperan penting bagi tanaman terutama pada fase 

vegetatif seperti pertumbuhan daun dan akar. Istina (2016) menyatakan bahwa komposisi nitrogen 

yang sesuai berperan dalam pembangunan protein untuk pertumbuhan tanaman.  

 Media ½ MS menunjukkan pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium sp. yang lebih rendah 

dibandingkan dengan media Growmore. Komposisi unsur hara makro N, P dan K yang tidak seimbang 

pada media ½ MS menyebabkan pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium sp. kurang optimal. 

Nitrogen, fosfor dan kalium merupakan unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah 

banyak. Menurut Nurlaili et al., (2021) perbandingan unsur hara makro yang diberikan harus 

seimbang agar tidak menyebabkan pertumbuhan tanaman yang tidak optimal. Media ½ MS 

mengandung unsur N dan K dalam jumlah yang cukup banyak dibandingkan dengan unsur P. Hariadi 

et al., (2019) menyatakan bahwa dalam 1 L media MS mengandung 2,816 mg unsur nitrogen. 
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Menurut Rudiyanto et al., (2018) modifikasi penurunan unsur nitrogen dan peningkatan unsur fosfor 

pada media MS diperlukan dalam meningkatkan jumlah tunas tanaman taka secara in vitro. 

Media dasar pada penelitian ini dikombinasikan dengan penambahan bahan organik yang 

bertujuan untuk memperkaya nutrisi bagi seedling anggrek Dendrobium sp. Air kelapa muda 

merupakan bahan organik yang berperan sebagai zat pengatur tumbuh. Pratama dan Nilahayati (2018) 

menyatakan bahwa air kelapa mengandung hormon auksin, hormon sitokinin, hormon zeatin, vitamin 

dan mineral yang dapat mendukung multiplikasi tanaman. Ariyanti et al,. (2018) menambahkan bahwa 

air kelapa juga mengandung hormon giberelin serta mineral seperti Na; Mg; Fe; Cu; dan P. Air kelapa 

digunakan pada semua perlakuan media sebanyak 100 ml/L.  

Ekstrak daging buah nanas merupakan adenda yang ditambahkan dalam media dasar dengan 

konsentrasi yang berbeda. Lubis (2020) menyatakan bahwa 100 gram buah nanas mengandung energi 

sebanyak 50 kkal, gula 9,26 g, karbohidrat 12,63 g, protein 0,54 g, zat besi 0,28 mg, magnesium 12 

mg, kalsium 13 mg, potasium 115 mg, posfor 8 mg, zing 0,10 mg, vitamin A, B, dan C. Konsentrasi 

ekstrak nanas berpengaruh sangat nyata pada peubah jumlah daun, tetapi tidak berpengaruh nyata pada 

peubah tinggi tanaman, tinggi tunas, jumlah akar dan panjang akar. 

Konsentrasi 0 g/L ekstrak nanas memberikan hasil terbaik pada rerata jumlah daun dan jumlah 

tunas dengan nilai masing-masing 34,01 helai (Tabel 3) dan 6,13 tunas (Gambar 6). Hasil penelitian 

Susanti (2014) menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi ekstrak nanas 100 g/L dalam media 

Growmore menghasilkan tinggi tunas dan jumlah tunas terbaik untuk seedling anggrek Phalaenopsis. 

Faktor genetik yang berbeda pada spesies anggrek menyebabkan perbedaan proses metabolisme. 

Pembentukan tunas dan daun pada tanaman kultur jaringan dipengaruhi oleh hormon auksin dan 

sitokinin yang saling melengkapi. Kandungan sitokinin yang lebih tinggi daripada auksin dapat 

meningkatkan pertumbuhan tunas, sedangkan kandungan sitokinin yang lebih rendah daripada auksin 

dapat meningkatkan pertumbuhan akar (Sulasiah et al. 2015). Zat pengatur tumbuh sitokinin berperan 

dalam pembesaran sel sehingga konsentrasi sitokinin eksogen yang terlalu tinggi dapat menghambat 

pembentukan daun dan tunas karena terjadi penurunan metabolisme tanaman (Pratiwi et al. 2023). 

Pemberian ekstrak nanas diduga menyuplai sitokinin eksogen, yang menyebabkan sitokinin meningkat 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan daun dan tunas.  

Kandungan karbohidrat yang tinggi pada ekstrak nanas dapat menyuplai sukrosa bagi 

pertumbuhan eksplan. Sukrosa merupakan karbohidrat golongan disakarida yang terbentuk dari 

glukosa dan fruktosa. Karimah et al., (2021) menyatakan bahwa penambahan sukrosa dalam media 

kultur jaringan efektif dalam menginduksi pertumbuhan akar. Samudera et al., (2019) menyatakan 

bahwa pembelahan sel jaringan akar membutuhkan karbohidrat eksogen yang ditambahkan pada 

media kultur untuk memenuhi kebutuhan energi. Unsur P yang terkandung dalam ekstrak nanas juga 

mempengaruhi pertumbuhan akar seedling. Menurut Wahyuningsih et al., (2016) fosfor dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman karena berperan dalam merangsang pembentukan akar. Rerata 

jumlah akar menunjukkan peningkatan konsentrasi ekstrak nanas pada media ½MS dan Growmore 

cenderung meningkatkan jumlah akar seedling (Gambar 10).  

Rerata  jumlah akar dan panjang akar dapat menjadi indikator eksplan dalam menyerap 

nutrisi. Menurut Anwar et al. (2021) planlet yang sehat ditandai dengan pertumbuhan jumlah akar 

karena memiliki kemampuan menyerap nutrisi secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pertumbuhan jumlah akar berjalan seiringan dengan pertumbuhan tinggi tanaman. Jumlah akar 

tertinggi dan tinggi tanaman tertinggi pada hasil uji lanjut DMRT ditunjukkan pada konsentrasi 100 

g/L ekstrak nanas. Hubungan jumlah akar dan tinggi tanaman juga terjadi pada konsentrasi ekstrak 

nanas 0 g/L dan 200 g/L. Salimah (2023) menyatakan bahwa penyerapan unsur hara oleh akar secara 

optimal dapat mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman. Pengaruh yang tidak nyata pada perlakuan 

interaksi menunjukkan bahwa media dasar dan konsentrasi ekstrak nanas bekerja secara tunggal dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman.  

 

KESIMPULAN  

Media Growmore menghasilkan pertumbuhan akar seedling anggrek Dendrobium sp. in vitro 

terbaik dengan meningkatnya jumlah akar dan panjang akar secara nyata dibandingkan media ½ MS. 

Media ½ MS atau Growmore tanpa penambahan ekstrak nanas menghasilkan pertumbuhan seedling 

anggrek Dendrobium sp. in vitro lebih baik dibandingkan dengan penambahan ekstrak nanas. Tidak 
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terdapat interaksi antara perlakuan penggunaan berbagai media dan penambahan konsentrasi ekstrak 

nanas terhadap pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium sp. in vitro. 
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